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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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Ariaji, Ihsan Bintang. 2018. “Analisis Perangkat Kohesi dalam Wacana Cerita 
Pendek Chuumon no Ooi Ryouriten”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan 
Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen 
Pembimbing: Lina Rosliana, S.S., M.Hum. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perangkat kohesi yang 
terdapat dalam wacana cerita pendek dan kekohesifan yang terbentuk di dalamnya. 
Data pada penelitian ini diambil dari cerita pendek berjudul Chuumon no Ooi 
Ryouriten yang ditulis oleh Miyazawa Kenji.  
 
 Data dari wacana cerita pendek tersebut dikumpulkan menggunakan 
teknik simak catat. Setelah data terkumpul, data kemudian dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif analisis. 
 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita pendek Chuumon no Ooi 
Ryouriten merupakan sebuah wacana yang kohesif karena dalam wacana tersebut 
terdapat kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Perangkat kohesi gramatikal yang 
digunakan dalam cerita pendek tersebut adalah referensi, elipsis, dan konjungsi. 
Sedangkan perangkat kohesi leksikal yang digunakan dalam wacana tersebut 
adalah repetisi, sinonimi, hiponimi, serta kolokasi. Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa referensi dan konjungsi merupakan perangkat kohesi 
gramatikal yang paling sering digunakan, sedangkan pada perangkat kohesi 
leksikal penanda repetisi adalah yang paling sering digunakan. 
 















Ariaji, Ihsan Bintang. 2018. “Analisis Perangkat Kohesi dalam Wacana Cerita 
Pendek Chuumon no Ooi Ryouriten”. Thesis, Departement of Japanese Language 
and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. The Advisor: Lina 
Rosliana, S.S., M.Hum. 
 
 This research aims to describe cohesion elements found in short story 
discourse and how the cohesiveness is formed in said short story. The writer took 
the data from a short story titled Chuumon no Ooi Ryouriten by Miyazawa Kenji. 
 
 The data from the short story were collected using note taking technique. 
After the data were collected, then the data were analyzed using descriptive 
analysis method. 
 
 Based on the analysis, it is later understood that the short story Chuumon 
no Ooi Ryouriten is a cohesive discourse because it consists both of gramatical 
and lexical cohesion. The gramatical cohesion components used in the short story 
are reference, ellipsis, and conjunction. Meanwhile the lexical cohesion 
components used in the short story consists of repetition, synonym, hyponym, and 
collocation. Moreover, the analysis also shows that reference and conjunction are 
the most frequently used gramatical cohesion while repetition is the most 
frequently used lexical cohesion components. 
 







1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 
1.1.1 Latar Belakang 
 Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan sebuah alat untuk 
berinteraksi dengan manusia lainnya. Kebutuhan berinteraksi tersebut dapat 
dipenuhi dengan bahasa. Menurut Chaer (2012:4) bahasa adalah suatu sistem 
yang bersifat sistematis dan sistemis. Sistemis berarti bahwa bahasa bukanlah 
sebuah sistem tunggal, namun terdiri dari beberapa subsistem. 
 Salah satu bentuk interaksi tersebut adalah penyampaian pemikiran kepada 
orang lain, baik berupa ide, opini, gagasan, keinginan dan lain sebagainya. Sebuah 
media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pemikiran tersebut adalah 
dengan wacana. Wacana merupakan satuan bahasa yang lengkap, sehingga dalam 
hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar (Chaer, 
2012:267). 
 Wacana dapat berbentuk tulisan ataupun lisan. Contoh dari wacana 
berbentuk lisan adalah pidato, ceramah, khotbah, dialog, dan lainnya. Sedangkan 






 Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya, wacana merupakan satuan 
gramatikal yang tertinggi. Agar dapat menjadi satuan gramatikal tertinggi, wacana 
harus memenuhi persyaratan gramatikal. Persyaratan tersebut dapat terpenuhi 
apabila wacana memiliki keserasian hubungan antar unsur di dalamnya atau 
disebut juga dengan kekohesian. Bila wacana kohesif maka wacana akan dapat 
mudah dipahami dan koheren. 
 Dalam wacana terdapat dua macam perangkat kohesi, yaitu kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal. Sumarlam (2008:23) menyatakan bahwa aspek 
gramatikal merupakan segi bentuk atau struktur lahir wacana, sedangkan aspek 
leksikal wacana adalah segi makna atau struktur batin dari wacana. 
 Perangkat kohesi gramatikal terbagi menjadi empat yang meliputi 
referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Referensi adalah hubungan antara kata 
dengan objek yang menjadi acuan. Berdasarkan jenisnya referensi dibagi menjadi 
tiga jenis, yaitu referensi personal, referensi demonstratif, dan referensi 
komparatif. Substitusi atau penyulihan adalah penggantian satuan lingual tertentu 
dengan satuan lingual yang lainnya untuk memperoleh unsur pembeda (Sumarlam, 
2008:28). Elipsis merupakan proses penghilangan atau pelesapan kata atau satuan 
lingual tertentu. Sedangkan konjungsi adalah ekspresi yang digunakan dalam 
sebuah pernyataan untuk mendukung unsur yang telah disebutkan sebelumnya 






Kemudian perangkat kohesi leksikal menurut Sumarlam (2008:35) adalah 
hubungan antarunsur dalam wacana secara semantis. Sehingga untuk 
menghasilkan sebuah wacana yang padu, seorang penulis harus dapat memilih 
kata-kata yang sesuai dengan isi kewacanaan yang dimaksud. Terdapat enam 
macam kohesi leksikal yaitu repetisi, sinonim, antonim, kolokasi, hiponim, dan 
ekuivalensi. Repetisi adalah pengulangan satuan lingual tertentu yang dianggap 
penting untuk memberikan sebuah penekanan. Sinonim adalah ungkapan yang 
memiliki makna yang sama atau kurang lebih sama dengan ungkapan lainnya. 
Antonim merupakan makna suatu ungkapan yang berlawanan dengan ungkapan 
yang lainnya. Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam 
menggunakan pilihan kata yang cenderung digunakan secara berdampingan 
(Sumarlam, 2008:44). Kemudian hiponim merupakan hubungan antara kata yang 
bermakna spesifik dan generik (Kushartanti, 2007:99). Sedangkan ekuivalensi 
menurut Sumarlam (2008:46) adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual 
tertentu dengan satuan lingual yang lain dalam sebuah paradigma. 
 Agar dapat lebih memahami tentang penanda aspek kohesi dalam suatu 
wacana, perhatikanlah contoh data berikut: 
「鉄砲(1.1)と弾丸(1.2)をここ(1.3)へ置いてください。」見るとすぐ横
に黒い台がありました。 
 “Teppou(1.1) to tama(1.2) wo koko(1.3) he oite kudasai”miru to sugu yoko ni 
kuroi dai ga arimashita. 
 “Tolong letakkan senapan beserta pelurunya disini,” setelahnya 






 Paragraf di atas diambil dari cerita pendek karya Miyazawa Kenji yang 
berjudul Chuumon no Ooi Ryouriten, yang mana digunakan menjadi sumber data 
dalam penelitian ini. Dari potongan paragraf tersebut dapat dijumpai contoh aspek 
penanda kohesi, baik gramatikal maupun leksikal. Seperti penanda kohesi leksikal 
kolokasi pada data (1.1) yang ditunjukkan dengan kata teppou ‘senapan’ dan data 
(1.2) tama ‘peluru’. Kedua kata tersebut memiliki hubungan karena berada dalam 
satu domain yang sama, yaitu domain senjata. 
 Selain itu terdapat juga penanda kohesi gramatikal referensi demonstratif 
tempat yang ditunjukkan pada data (1.3) koko ‘disini’. Kata koko yang dimaksud 
pada data tersebut mengacu pada meja hitam yang muncul setelah tokoh melihat 
tulisan berisi permintaan untuk meletakkan senapan beserta pelurunya di meja 
tersebut. Dengan demikian, kata koko termasuk ke dalam referensi demonstratif 
pengacuan endofora yang bersifat katafora. Itu berarti acuan dari referensi tersebut 
masih berada dalam teks, dan unsur wacana yang menjadi rujukan disebutkan 
setelah kata koko muncul. 
 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan sumber data dari cerita pendek berjudul Chuumon no Ooi Ryouriten 
yang ditulis oleh Miyazawa Kenji. Cerpen tersebut berkisah tentang dua orang 
pemburu yang tersesat di gunung. Anjing pemburu yang mereka bawa dalam 
perburuan tersebut mati kelaparan, membuat keadaan semakin genting. Hingga 
akhirnya mereka menemukan sebuah bangunan restoran yang bernama Wild Cat 
House. Namun restoran tersebut memberikan berbagai macam perintah pada 





dari restoran tersebut. Dalam cerpen tersebutlah yang akan dikaji lebih mendalam 
mengenai perangkat kohesi gramatikal serta leksikal dan kekohesifan wacana 
yang ada dalam cerpen. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang 
perangkat kohesi yang terdapat dalam cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten. Cerpen 
tersebut dijadikan objek penelitian karena mengandung banyak perangkat kohesi 
sehingga memudahkan penelitian. 
 
1.1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah perangkat kohesi yang membangun cerita pendek 
Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji? 
2. Bagaimana kekohesifan wacana yang terdapat dalam cerita pendek 
Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji? 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengkaji perangkat kohesi yang terdapat dalam cerita pendek Chuumon 





2. Mendeskripsikan kekohesifan wacana yang terdapat dalam cerita pendek 
Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji. 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang perangkat kohesi yang 
terdapat dalam wacana cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten yang ditulis oleh 
Miyazawa Kenji, ditinjau dari segi kajian wacana. 
 
1.4 Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini dilaksanakan tiga tahapan, yaitu pengumpulan data, 
analisis data, dan penyajian hasil analisis. Berikut adalah penjelasan dari tahapan 
penelitian: 
1.4.1 Metode Penyediaan Data 
 Teknik penyediaan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
simak dan teknik catat. Sudaryanto (dalam Muhammad, 2016:207) menyatakan 
bahwa untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap penggunaan 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Dalam penelitian ini, teknik simak dilakukan 
dengan membaca sumber data yang lalu dilanjutkan dengan menuliskan data yang 






1.4.2 Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan dalam metode ini adalah metode yang 
bersifat deskriptif analisis. Djajasudarma (2010:17) menyatakan bahwa metode 
deskriptif analisis adalah metode dengan memberi ciri-ciri, sifat, serta gambaran 
data melalui pemilihan data yang dilakukan yang dilakukan pada tahap pemilahan 
data setelah data terkumpul. Dengan metode tersebut, penulis akan menganalisis 
dan mendeskripsikan setiap perangkat kohesi yang terdapat dalam cerita pendek 
Chuumon no Ooi Ryouriten. 
 
1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis 
 Penyajian hasil analisis akan dijelaskan dengan metode informal. 
Penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian yang menggunakan 
kata-kata biasa untuk merumuskan kaidah dengan domainnya (Muhammad, 
2016:288). Setelah data terkumpul, penulis menjabarkan menggunakan kata-kata 
biasa sebagai penjelasan dari analisis data agar mudah dipahami. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk 
mempelajari perangkat kohesi gramatikal dan leksikal serta kekohesifan wacana 





1.6 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan ini terdiri dari empat bagian, yaitu: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Pada bab ini dijelaskan mengenai 
penelitian terdahulu yang sejenis dan teori-teori yang digunakan sebagai acuan 
dalam penelitian ini. 
Bab III Pemaparan Hasil dan Pembahasan. Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil 
penelitian yang telah dilakukan berikut pembahasannya. 







TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
2.1 Tinjauan Pustaka 
 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 
salah satunya adalah penelitian berjudul “Analisis Perangkat Kohesi dalam 
Wacana Acara Televisi News Every ‘Ki ni Naru!’” yang ditulis oleh Diana Rizki 
Agustina pada tahun 2017. Penelitian tersebut bersumber pada program televisi 
bernama News Every pada segmen ‘Ki ni Naru!’ yang ditayangkan di stasiun 
televisi NTV pada tanggal 12 Maret 2014. Analisis data yang dilakukan oleh 
Diana adalah menjabarkan jenis-jenis kohesi gramatikal dan leksikal yang 
terdapat dalam segmen wawancara acara televisi dan kekohesifannya. 
 Dari penelitian tersebut diperoleh 54 data penanda aspek kohesi. Terdapat 
42 data penanda kohesi gramatikal, dimana data tersebut terdiri dari 12 data 
referensi demonstratif waktu, 8 data referensi demonstratif tempat, 2 data 
referensi demonstratif ko-so-a, 1 data referensi pronomina persona, 1 data 
substitusi, 8 data elipsis, 5 data konjungsi hubungan setara, 2 data konjungsi 
hubungan sebab akibat, dan masing-masing satu data dari konjungsi hubungan 
pertentangan, menyatakan istilah lain dan contoh, serta konjungsi yang 
menyatakan kesimpulan. Sedangkan untuk data penanda kohesi leksikal terdapat 






 Penelitian mengenai perangkat kohesi dalam analisis wacana memang 
telah banyak dilakukan, namun penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. Penelitian milik Diana 
menggunakan wawancara dari program televisi, sedangkan sumber data dalam 
penelitian ini adalah cerita pendek karya Miyazawa Kenji yang berjudul Chuumon 
no Ooi Ryouriten. 
 
2.2 Kerangka Teori 
2.2.1 Analisis Wacana 
 Wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan merupakan satuan 
gramatikal yang tertinggi. Badudu (dalam Sumarlam, 2008:14) memiliki dua 
batasan mengenai wacana. Pertama, wacana adalah kalimat yang berkaitan, yang 
menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lainnya, membentuk 
satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat. Batasan 
yang kedua adalah wacana merupakan kesatuan bahasa yang terlengkap dan 
tertinggi di atas kalimat atau klausa dengan kohesi dan koherensi tinggi yang 
berkesinambungan, memiliki awal dan akhir yang nyata, disampaikan baik secara 
lisan maupun tertulis. 
 Dalam bahasa Jepang wacana dikenal dengan sebutan danwa (談話 ). 
Salah satu ahli linguistik dari Jepang, Minami (dalam Hinata, 1998:1) menyatakan 





keseluruhan sehingga dapat memiliki ungkapan tertentu, dan juga tidak terbatas 
pada lisan saja, namun juga dalam bentuk tulisan. 
 Sebuah wacana diharuskan untuk memiliki keselarasan antar unsurnya. 
Keselarasan unsur tersebut dapat tercapai bila unsur-unsur kohesi dalam wacana 
terpenuhi.  
2.2.2 Perangkat Kohesi 
 Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk, sehingga bila 
dipadukan dengan kepaduan makna (koherensi) akan membentuk sebuah wacana 
yang padu. Halliday dan Hasan (dalam Sumarlam, 2008:23) membagi kohesi 
menjadi dua jenis yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. 
 Kohesi gramatikal merupakan struktur lahir atau segi bentuk dari sebuah 
wacana, sedangkan kohesi leksikal adalah struktur batin atau segi makna dari 
wacana. 
2.2.3 Kohesi Gramatikal 
 Kohesi gramatikal dalam bahasa Jepang disebut dengan bunpouteki 
kessokusei (文法的結束性). Koizumi yang mengutip pendapat dari Halliday dan 
Hasan (2001:115) menyatakan bahwa unsur kohesi gramatikal terdiri dari empat 
unsur, yaitu referensi atau shiji (指示), substitusi atau daiyou (代用), elipsis atau 







 Referensi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa satuan 
lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain (atau suatu acuan) yang 
mendahului atau mengikutinya (Sumarlam, 2008:23). Dalam bahasa Jepang 
referensi disebut dengan shiji (指示). 
 Berdasarkan letak konteks, referensi dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
referensi eksofora dan referensi endofora. Referensi endofora adalah referensi 
yang muncul apabila satuan lingual yang diacu berada di dalam teks. Sedangkan 
referensi eksofora berlaku sebaliknya, satuan lingual yang diacu berada di luar 
teks. Kemudian referensi endofora dapat dibagi lagi menjadi dua berdasarkan arah 
acuannya, yaitu referensi anaforis dan referensi kataforis. Referensi anaforis 
mengacu pada unsur wacana yang telah disebutkan sebelumnya, sedangkan 
referensi kataforis mengacu pada unsur wacana yang akan dijelaskan pada kalimat 
setelahnya. 
 Dalam referensi terdapat bentuk-bentuk pronomina seperti referensi 
pronomina persona dan referensi pronomina demonstratif. Keduanya umum 
digunakan dalam bahasa Jepang. Berikut ini adalah uraian dari kedua jenis 
pronomina tersebut: 
1. Referensi Pronomina Persona 
 Referensi pronomina persona dalam bahasa Jepang disebut dengan 





persona pertama, pronomina persona kedua, dan pronomina persona ketiga. 
Semuanya dapat berbentuk tunggal maupun jamak. 
a. Pronomina Persona Pertama (１人称の人称代名詞) 
Pronomina persona pertama adalah kata ganti yang menunjukkan orang 
pertama atau pelaku. Bahasa Jepang mengenal beragam bentuk pronomina 
persona pertama seperti watashi, watakushi, boku, atashi, dan ore. Bentuk 
jamak dari kata ganti tersebut ditandai dengan adanya tambahan kata tachi 
di akhir, misalnya watashitachi, bokutachi, dan seterusnya. Semua bentuk 
jamak tersebut memiliki arti ‘kami’. 
b. Pronomina Persona Kedua (２人称の人称代名詞) 
Pronomina persona kedua adalah kata ganti penunjuk orang kedua. Dalam 
bahasa Jepang biasanya ditandai dengan anata, anta, kimi, anta, dan omae. 
Terdapat pengecualian untuk merujuk kepada seseorang dengan status 
yang lebih tinggi, yaitu dengan menyebut jabatannya seperti kachou (課
長) ‘kepala sub-bagian’, sensei (先生) ‘bapak/ibu guru’, dan lainnya. 
c. Pronomina Persona Ketiga (３人称の人称代名詞) 
Pronomina persona ketiga adalah kata ganti yang digunakan untuk 
menunjuk orang ketiga. Dalam bahasa Jepang biasanya ditandai dengan 
kare atau kanojo. 
2. Referensi Pronomina Demonstratif 
 Referensi pronomina demonstratif adalah kata ganti penunjuk. Pronomina 





(temporal) dan referensi demonstratif tempat (lokasional). Referensi demonstratif 
menurut Sumarlam (2008:26) berupa waktu kini, lampau, waktu yang akan datang, 
dan waktu netral. Contoh referensi demonstratif waktu dalam bahasa Jepang 
adalah sebagai berikut: 
- Waktu kini atau genzai (現在): ima ‘sekarang’, kyou ‘hari ini’. 
- Waktu lampau atau kako (過去): ichinen mae ‘satu tahun yang lalu’, 
kinou ‘kemarin’. 
- Waktu yang akan datang atau mirai (未来): raishuu ‘minggu depan’, 
raigetsu ‘bulan depan’. 
- Waktu netral: hiru ‘siang hari’, juuni ji ‘pukul 12’. 
 Selanjutnya, referensi demonstratif tempat menurut Sumarlam (2008:27) 
terbagi menjadi empat jenis, yaitu dekat dengan pembicara, agak jauh dengan 
pembicara, jauh dengan pembicara, dan menyebutkan lokasi secara eksplisit. 
Dalam bahasa Jepang referensi pronomina tempat semacam ini dikenal dengan 
bentuk ko, so, a (こ・そ・あ). Misalnya kore ‘ini’, sore ‘itu’, dan are ‘itu 
(merujuk pada benda yang jauh dari pembicara dan lawan bicara)’. 
Penggunaannya bergantung pada posisi pembicara. 
 Selain menunjukkan jarak atau posisi secara fisik berdasarkan letak 
objeknya, ahli linguistik Jepang, Hinata memberikan definisi mengenai penanda 
ko, so, a sebagai berikut: 
 「あ」は話し手（書き手）・聞き手（読み手）が指示対象をよく知










‘A’ digunakan apabila pembicara (penulis) dan lawan bicara (pembaca) 
 mengetahui objek yang tengah dibahas. 
‘So’ digunakan apabila informasi yang disampaikan diketahui oleh 
 pembicara tetapi lawan bicara tidak mengetahui objek tersebut. Lawan 
 bicara dapat mengetahui hal tersebut dari konteks yang disampaikan. 
‘Ko’ dapat digunakan meskipun lawan bicara tidak mengetahui objek 
 pembicaraan, namun pembicara harus mengetahui objek tersebut. 
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kata tunjuk ‘a’ dapat 
digunakan apabila kedua pihak (pembicara dan lawan bicara) sama-sama telah 
mengetahui informasi yang dibicarakan. Sedangkan kata tunjuk ‘so’ dapat 
digunakan oleh pembicara apabila pembicara mengetahui suatu informasi yang 
belum diketahui oleh lawan bicara. Sementara kata tunjuk ‘ko’ dapat digunakan 
apabila pembicara mengetahui suatu informasi yang tidak diketahui maupun yang 
sudah diketahui oleh lawan bicara. 
 
2.2.3.2.Substitusi (代用) 
 Substitusi atau penggantian adalah penggantian suatu satuan lingual 
tertentu (yang telah disebut) dengan satuan lingual lain untuk memperoleh unsur 
pembeda (Sumarlam, 2008:28). Menurut Koizumi (2001:116), substitusi dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu substitusi nominal (名詞の代用), substitusi verbal (動詞





menghadirkan variasi bentuk, menciptakan dinamisasi narasi, menghilangkan 
kemonotonan, dan memperoleh unsur pembeda. 
a. Substitusi Nominal (名詞の代用) 
Substitusi nominal adalah penggantian penggantian satuan lingual yang 
berkategori nomina (kata benda) dengan satuan lingual lain yang juga 
berkategori nomina (Sumarlam, 2008:28). 
b. Substitusi Verbal (動詞の代用) 
Substitusi verbal adalah penggantian satuan lingual yang berkategori verba 
(kata kerja) dengan satuan lingual lainnya yang juga berkategori verba 
(Sumarlam, 2008:29). 
c. Substitusi Klausal (節の代用) 
Substitusi klausal adalah penggantian satuan lingual tertentu yang berupa 
klausa atau kalimat dengan satuan lingual lainnya yang berupa kata atau 
frasa (Sumarlam, 2008:30). 
 
2.2.3.3.Elipsis (省略) 
 Elipsis atau pelesapan adalah proses pelesapan atau penghilangan satuan 
lingual yang telah disebutkan sebelumnya. Fungsi dari penggunaan elipsis pada 
wacana menurut Sumarlam (2008:30) antara lain: 
1. Menghasilkan kalimat yang efektif (untuk efektivitas kalimat). 





3. Mencapai aspek kepaduan wacana. 
4. Bagi pembaca/pendengar berfungsi untuk mengaktifkan pikirannya 
terhadap hal-hal yang tidak diungkapkan dalam satuan bahasa. 
5. Untuk kepraktisan berbahasa terutama dalam berkomunikasi secara lisan. 
 
2.2.3.4.Konjungsi (接続詞) 
 Sumarlam (2008:32) menyatakan bahwa konjungsi adalah salah satu jenis 
kohesi gramatikal yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu 
dengan unsur yang lain dalam wacana. Unsur yang dirangkaikan dapat berupa 
satuan lingual kata, frasa, klausa, kalimat, dan dapat juga berupa unsur yang lebih 
besar dari itu, misalnya alinea dengan pemarkah lanjutan, dan topik pembicaraan 
dengan pemarkah alih topik atau pemarkah disjungtif. Dalam bahasa Jepang 
konjungsi dikenal dengan istilah setsuzokushi. Menurut Iori (2001:462), 
setsuzokushi adalah sesuatu yang digunakan untuk memenuhi peranan penting 
dalam susunan kalimat dan wacana yang menunjukkan hubungan kalimat satu 
dengan kalimat lainnya.  
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa konjungsi atau 
setsuzokushi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang dilakukan dengan cara 
menghubungkan unsur satu dengan lainnya dan memiliki peranan penting dalam 
susunan kalimat. Unsur-unsur yang dirangkaikan tersebut dapat berupa kata, frasa 





 Terdapat banyak ahli yang mengemukakan teori mengenai setsuzokushi 
dalam bahasa Jepang. Dari berbagai teori tersebut, setiap ahli memiliki 
pengelompokan setsuzokushi yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan pembagian setsuzokushi yang dijabarkan oleh Iori. Berikut adalah 
pembagian setsuzokushi menurut Iori (2001:462-481): 
1. Junsetsu no setsuzokushi (順接の接続詞) 
a. Genin to riyuu (［原因・理由―帰結］型) 
 Genin to riyuu pada dasarnya sama dengan bentuk 「～から～ので」
yang menunjukkan penyebab dalam kalimat majemuk. Jenis setsuzokushi 
yang termasuk ke dalam kategori ini adalah dakara, sorede, sono tame ni, 
soko de, sono kekka, shitagatte, yueni, dan sore yueni. Setsuzokushi bentuk 
sore de dan sono tame umumnya menyebutkan fakta pada kalimat 
berikutnya, tetapi tidak dapat digunakan untuk kalimat pendapat, perintah, 
permintaan, ataupun kemauan. Kedua bentuk setsuzokushi tersebut memiliki 
bentuk singkat, dimana sore de dapat disingkat menjadi de dan sono tame ni 
menjadi sono tame. Kemudian, bentuk setsuzokushi sono kekka digunakan 
jika kalimat awal berisi penyebab dan kalimat berikutnya menyatakan 
kesimpulan dari fakta yang telah disebutkan. Berikut adalah contoh dari 
genin to riyuu: 
  この町には昨年大きな化学工場ができた。その結果、美しか
  った川の水が汚染されてしまった。 
  ‘Tahun lalu di kota ini dibangunlah pabrik kimia yang besar. 







b. Jouken (［条件―帰結］型) 
 Jouken pada dasarnya sama dengan bentuk 「～と、～なら」yang 
menunjukkan suatu keadaan dalam kalimat majemuk. Jenis setsuzokushi 
yang termasuk dalam kategori ini adalah suru to, sorenara, dan soredewa. 
Suruto digunakan untuk menunjukkan bahwa terjadinya sesuatu yang 
disebabkan oleh kegiatan yang ditunjukkan pada kalimat sebelumnya, atau 
bisa juga digunakan untuk menunjukkan apabila penutur menemukan 
sesuatu. Selanjutnya, sorenara dan soredewa adalah bentuk setsuzokushi 
yang menunjukkan akibat dari dugaan yang terdapat di akhir kalimat. Selain 
itu kedua bentuk tersebut dapat juga digunakan untuk menanggapi lawan 
bicara. Dalam bentuk bahasa lisan sorenara dapat berubah menjadi dattara, 
dan soredewa dapat berubah menjadi sorejya, dewa, ataupun jya. Berikut 
adalah contoh penggunaan dari konjungsi ini: 
  A: 今晩はすきやきにするわ。 
 ‘Malam ini aku akan memasak sukiyaki.’ 
  B: 本当。｛それなら／それじゃ｝、早く帰ってこよう。 
 ‘Benarkah? Kalau begitu, aku akan pulang cepat.’ 
(Iori, 2001:466) 
 
2. Riyuunobe no setsuzokushi (理由述べの接続詞) 
 Riyuunobe no setsuzokushi adalah konjungsi yang menunjukkan hubungan 
sebab akibat. Jenis konjungsi yang termasuk dalam kategori ini adalah nazenara, 
nazekatoiuto, toiunowa, dan datte. Karena kalimat yang mengikuti setelah 





penanda kara da (～からだ) atau no da (～のだ). Bentuk setsuzokushi datte 
hanya digunakan dalam percakapan informal. Berikut adalah contoh penggunaan 
dari riyuunobe no setsuzokushi: 
 私は車を持っているが通勤には使わない。なぜなら、会社の近くに
 適当な駐車場がないからだ。 
 ‘Saya memiliki mobil, namun tidak saya pakai untuk bekerja. Alasannya 
karena tidak ada tempat parkir yang memadai di dekat area perusahaan.’ 
(Iori, 2001:467) 
 
3. Gyakusetsu no setsuzokushi (逆説の接続詞) 
 Gyakusetsu no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan untuk 
menyatakan hubungan pertentangan antara kalimat yang telah disebutkan 
sebelumnya dengan kalimat berikutnya. Konjungsi yang termasuk ke dalam 
kategori gyakusetsu no setsuzokushi adalah shikashi, keredomo, dakedo, ga, demo, 
shikashi nagara, sore nanoni, nanoni, nimo kakawarazu, tokoroga, sorega, towa 
ie, dan towa iu mono no. Bentuk setsuzokushi keredomo hanya digunakan untuk 
hal-hal yang saling bertentangan antara kalimat awal dengan kalimat yang 
disebutkan setelahnya. Selanjutnya, konjungsi sore nanoni digunakan untuk 
menyatakan perasaan kecewa atau terkejut karena hasil yang didapat tidak sesuai 
dengan ekspektasi atau berada di luar perkiraan dari pernyataan yang disebutkan 






 ‘Saya sudah belajar dengan sungguh-sungguh, Walaupun begitu, saya 
 tidak lulus dalam ujian.’ 
(Iori, 2001:469) 
 
4. Iikae to reiji no setsuzokushi (言い換え・例示の接続詞) 
 Iikae to reiji no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan saat akan 
menggunakan istilah lain dari kata atau kalimat, dan dapat juga digunakan untuk 
memberikan contoh konkrit dari pernyataan yang telah disebutkan pada bagian 
sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk dalam kategori iikae to reiji no 
setsuzokushi adalah tsumari, sunawachi, you suru ni, tatoeba, dan iwaba. Bentuk 
setsuzokushi tatoeba digunakan ketika akan memberikan contoh yang konkret, 
sementara iwaba digunakan untuk memberikan sebuah contoh atau perumpamaan 




 ‘Sering dikatakan bahwa peralatan elektronik buatan Jepang, seperti 
 televisi ataupun kulkas memiliki kualitas yang baik.’ 
(Iori, 2001:471) 
 
5. Heiretsu to ruika no setsuzokushi (並立・累加の接続詞) 
 Heiritsu to ruika no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan untuk 





Satuan lingual tersebut dapat berupa kata, frasa, atau kalimat. Konjungsi yang 
termasuk ke dalam kategori ini adalah soshite, sorekara, soreni, mata, sonoue, 
sarani, oyobi, narabini, dan lainnya. Bentuk setsuzokushi soshite, sorekara, dan 
soreni dapat digunakan saat akan menyatakan penambahan suatu kata, klausa, 
atau kalimat setara yang akan disebutkan pada bagian berikutnya. Selain itu 
bentuk sorekara dapat digunakan saat pembicara lupa mengatakan sesuatu dan 
akan menambahkannya dalam percakapan. Sedangkan bentuk setsuzokushi mata 
berfungsi untuk menambahkan suatu informasi yang berbeda pada kalimat 
berikutnya. Walaupun bersifat agak kaku, bentuk mata dapat digunakan untuk 
ragam bahasa lisan. Berikut adalah contoh penggunaan dari konjungsi ini: 
 この県は農業が盛んだ。また、地下資源も豊富である。 
 ‘Pertanian di daerah ini sangat subur. Ditambah lagi, sumber daya bawah 
 tanahnya pun juga melimpah.’ 
(Iori, 2001:473) 
 
6. Hosoku no setsuzokushi (補足の接続詞) 
 Hosoku no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan saat akan 
menambahkan informasi pelengkap pada kalimat berikutnya. Konjungsi yang 
termasuk dalam kategori ini adalah nao, tadashi, tada, mottomo, dan chinamini. 
Bentuk konjungsi nao digunakan saat akan melengkapi suatu informasi penting 
yang masih berhubungan dengan kalimat sebelumnya. Sedangkan bentuk tada dan 





pengecualian dari kalimat yang telah dinyatakan sebelumnya. Berikut adalah 
contoh penggunaan konjungsi ini: 
 展覧会は 10 日までです。ただし、月曜日は休館なので注意くださ
 い。 
 ‘Pameran diadakan hingga tanggal 10. Namun, tolong diperhatikan bahwa 
 gedung ditutup pada hari senin.’ 
(Iori, 2001:476) 
 
7. Sentaku no setsuzokushi (選択の接続詞) 
 Sentaku no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan untuk 
menyatakan sebuah pilihan, yang biasanya pilihan yang disediakan adalah pilihan 
yang sulit. Setsuzokushi yang termasuk dalam kategori sentaku no setsuzokushi 
adalah matawa, soretomo, aruiwa, naishiwa, dan moshikuwa. Berikut adalah 
contoh dari penggunaan sentaku no setsuzokushi: 
 鍋が熱くなったら、バターまたはサラダ油で牛肉を炒めてください 
 ‘Apabila panci sudah panas, tumis daging sapi dengan mentega atau 
 minyak goreng.’ 
(Iori, 2001:477) 
 
8. Taihi no setsuzokushi (対比の接続詞) 
 Taihi no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan untuk menyatakan 





termasuk dalam kategori ini adalah ippou, gyaku ni, dan hantai ni. Berikut adalah 
contoh penggunaan dari taihi no setsuzokushi: 
 カーテンは夏に日除けになります。｛逆に／反対に｝、冬には除寒
 の機能を果たします。 
 ‘Gorden pada musim panas berfungsi untuk menghalangi sinar matahari. 




9. Tenkan no setsuzokushi (転換の接続詞) 
 Tenkan no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan untuk mengubah 
ataupun mengalihkan topik pembicaraan. Konjungsi yang termasuk ke dalam 
kategori tenkan no setsuzokushi adalah tokoro de, soredewa, sate, hanashi wa 
kawarimasu ga, sore wa sou to, dan sore wa sate oki. Iori (2004:479) 
mengemukakan bahwa tenkan no setsuzokushi memiliki dua fungsi, yaitu untuk 
mengubah topik pembicaraan dan mengubah situasi dalam pembicaraan. Salah 
satu contoh dari bentuk konjungsi yang digunakan untuk mengubah topik 
pembicaraan adalah tokoro de. Sementara salah satu bentuk konjungsi yang 
digunakan untuk mengubah situasi adalah soredewa. Soredewa memiliki bentuk 
lain yang dapat digunakan dalam percakapan informal yaitu dewa ataupun jya. 
Berikut adalah contoh penggunaan dari konjungsi ini: 
 A: 今朝は冷え込みますねえ。 
 ‘Tadi pagi itu memang dingin sekali ya.’ 









10. Soukatsu no setsuzokushi (総括の接続詞) 
 Soukatsu no setsuzokushi adalah konjungsi yang digunakan untuk 
menunjukkan kesimpulan pada akhir kalimat atau pidato. Setsuzokushi yang 
termasuk ke dalam kategori ini adalah kono you ni, ijou no you ni, dan koushite. 
Iori (2001:481) menyatakan bahwa fungsi dari kono you ni dan ijou no you ni 
adalah untuk menyatakan kesimpulan dari isi kalimat atau paragraf yang 
terperinci. Walaupun kono you ni adalah ungkapan yang sedikit formal, namun 
tetap dapat digunakan dalam bahasa lisan maupun tulisan. Selanjutnya, fungsi dari 
koushite digunakan untuk menunjukkan akhir atau penyelesaian dari cerita setelah 
sebelumnya ditambah dengan detail. Bentuk konjungsi koushite pada umumnya 
digunakan pada wacana tulis dalam cerita dongeng. Berikut ini adalah contoh 
penggunaan dari soukatsu no setsuzokushi: 
 こうして、白雪姫は王子様と幸せに暮らしました。 
 ‘Dengan demikian, Putri Salju dan Pangeran akhirnya hidup bahagia.’ 
(Iori, 2001:480) 
 
2.2.4 Kohesi Leksikal 
 Kohesi leksikal adalah hubungan antarunsur pembentuk wacana seperti 





leksikal disebut dengan istilah goiteki kessokusei (語彙的結束性).  Menurut 
Koizumi (2001:117), penanda kohesi leksikal dalam bahasa Jepang terdiri dari 
lima bagian, yaitu saijo (再叙) atau repetisi, douigo (同意語) atau sinonim, 
hantaigo (反対語) atau antonim, jougekankei (上下関係) atau hiponimi, dan 
rengo (連語) atau kolokasi. 
 
2.2.4.1.Repetisi (saijo) 
 Repetisi merupakan pengulangan kata atau satuan lingual yang lainnya 
yang dianggap penting dalam konteks. Menurut Sumarlam (2008:35), repetisi 
adalah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, atau bagian kalimat) 
yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. 
Sehingga repetisi berfungsi untuk menunjukkan penekanan terhadap suatu 
informasi yang dianggap penting dalam kalimat tersebut. 
 
2.2.4.2.Sinonimi (douigo) 
 Sinonim adalah hubungan makna antarkata, frasa, atau kalimat yang 
maknanya sama atau mendekati. Menurut Chaer (dalam Sumarlam, 2008:39) 
sinonimi dapat diartikan sebagai nama lain untuk benda atau hal yang sama; atau 
ungkapan yang maknanya kurang lebih sama dengan ungkapan lain. Seperti kata 
senang, bahagia, dan gembira adalah contoh dari tiga buah kata yang bersinonim. 





apabila kata senang bersinonim dengan gembira, maka kata gembira juga 
bersinonim dengan kata senang. Walaupun demikian, dua kata yang bersinonim 
belum tentu memiliki makna yang sama persis, dikarenakan kesamaan dalam 
sinonim tidak mutlak. 
 
2.2.4.3.Antonimi (hantaigo) 
 Antonim adalah hubungan makna antarkata yang saling bertentangan atau 
berkebalikan. Menurut Sumarlam (2008:40), antonimi dapat diartikan sebagai 
nama lain untuk benda atau hal yang lain; atau satuan lingual yang maknanya 
berlawanan/beroposisi dengan satuan lingual yang lain. Antonimi dapat disebut 
juga sebagai oposisi makna. Contoh dari kata yang memiliki hubungan antonimi 
diantaranya adalah kata ‘panjang’ yang berantonimi dengan kata ‘pendek’, kata 
‘panas’ yang berantonimi dengan kata ‘dingin’, dan lain sebagainya. 
 
2.2.4.4.Hiponimi (jougekankei) 
 Hiponimi adalah hubungan antarkata yang bermakna khusus ke makna 
yang lebih umum. Sumarlam (2008:45) menyatakan bahwa hiponimi dapat 
diartikan sebagai satuan bahasa (kata, frasa, kalimat) yang maknanya dianggap 
merupakan bagian dari makna satuan lingual yang lain. Unsur atau satuan lingual 
yang mencakupi beberapa unsur atau satuan lingual yang berhiponim itu disebut 





berhiponimi dengan reptil. Kata reptil merupakan hipernim bagi ular, kadal, dan 
bunglon. Sebaliknya, ular, kadal, dan bunglon adalah kohiponim dari reptil. 
 
2.2.4.5.Kolokasi (rengo) 
 Kolokasi adalah kata-kata yang berada dalam satu domain atau kelompok 
tertentu dan pada umumnya digunakan secara bersamaan. Menurut Sumarlam 
(2008:44), kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam 
menggunakan pilihan kata yang cenderung digunakan secara berdampingan. Kata-
kata yang berkolokasi adalah kata-kata yang cenderung dipakai dalam suatu 
domain atau jaringan tertentu, misalnya dalam jaringan pendidikan akan 
digunakan kata-kata yang berkaitan dengan masalah pendidikan dan orang-orang 
yang terlibat di dalamnya. Kata yang berada dalam kelompok atau domain yang 
sama misalnya adalah kata ‘kereta’, ‘kapal’, ‘pesawat’ yang berkolokasi dengan 






PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan dibahas mengenai perangkat kohesi gramatikal, kohesi 
leksikal, serta kekohesifan wacana yang terdapat dalam cerita pendek berjudul 
Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji. 
3.1 Perangkat Kohesi dalam Cerita Pendek Chuumon no Ooi Ryouriten 
 Data yang akan dibahas dalam bab ini adalah cerita pendek berjudul 
Chuumon no Ooi Ryouriten yang ditulis oleh Miyazawa Kenji. Cerita tersebut 
mengisahkan tentang dua orang pemburu yang tersesat di gunung. Anjing 
pemburu yang mereka bawa tiba-tiba saja sakit dan mati, membuat keadaan 
semakin genting. Keputusasaan para pemburu itu menghilang ketika mereka 
menemukan sebuah restoran bernama Wild Cat Restaurant. Tanpa ada rasa curiga 
sedikit pun, mereka langsung memasuki restoran tersebut. Namun semua itu 
berubah setelah mereka menerima berbagai macam permintaan aneh, seperti 
ketika mereka diharuskan untuk mengoleskan krim ke tubuh mereka. Kedua 
pemburu tersebut akhirnya menyadari bahwa restoran tersebut hanyalah sebuah 
jebakan yang dibuat oleh para kucing yang ingin memakan mereka. Untungnya 





diduga mati. Berikut ini adalah perangkat kohesi yang terdapat dalam cerita 
pendek Chuumon no Ooi Ryouriten: 
3.1.1 Kohesi Gramatikal 
 Perangkat kohesi gramatikal terdiri dari referensi atau shiji, substitusi atau 
daiyou, elipsis atau shouryaku, dan konjungsi atau setsuzokushi. Pada data cerita 
pendek Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji ini ditemukan tiga 
jenis perangkat kohesi, yaitu referensi, elipsis, dan konjungsi. Berikut adalah 
penjelasan detail tentang perangkat kohesi pada data tersebut: 
3.1.1.1 Referensi (Shiji) 
Data 1 
 「ぼく(1.1)はもう戻ろうとおもう。」 
 “Boku(1.1) wa mou modorou to omou.” 
 “Menurutku kita sebaiknya kembali sekarang.” 
 「さあ、ぼく(1.2)もちょうど寒くはなったし、腹は空いてきたし戻
ろうとおもう。」 
 “Saa, boku(1.2) mo choudo samuku wa natta shi, hara mo suitekitashi 
modorou to omou.” 
 “Aku juga berpikiran begitu. Sekarang sudah mulai dingin, dan aku juga 
sudah lapar.” 
 
 Berdasarkan data di atas ditemukan penanda referensi pronomina persona 
pada data (1.1) dan data (1.2), yaitu ditunjukkan dengan kata boku. Boku termasuk 
ke dalam pronomina persona pertama (ichi ninshou daimeishi) karena boku 





ini boku pada data (1.1) merujuk pada pria pertama yang mengujarkan tuturan 
tersebut saat ia menyatakan pendapatnya untuk menyudahi perburuan dan 
mengajak temannya untuk kembali pulang. Sedangkan boku pada data (1.2) 






 “Soija, kore(2.1) de kiri ageyou. Naani modori ni, kinou(2.2) no yadoya(2.3) 
de, yamadori wo juuen mo katte kaereba ii. 
 “Kalau begitu, ayo kita sudahi saja perburuan ini. Saat pulang kita masih 




 “Usagi mo deteitanee. Sou(2.4) sureba kekkyoku onnaji kotta. De wa, 
kaerou janaika.” 
 “Kita juga bisa membeli kelinci. Kalau kita melakukannya toh hasilnya 
akan sama saja. Kalau begitu ayo kita pulang.” 
 
  Berdasarkan data di atas ditemukan empat data penanda gramatikal 
referensi demonstratif. Data pertama terdapat pada data (2.1) yaitu kore ‘ini’. 
Kore yang dimaksud oleh pembicara mengacu pada kegiatan perburuan yang telah 
disebutkan sebelumnya dalam cerita. Hal tersebut juga didukung dalam kalimat 





perburuan dengan alasan cuaca sudah mulai mendingin dan ia pun kini merasa 
lapar. Dengan demikian kore termasuk dalam referensi demonstratif pengacuan 
endofora yang bersifat anafora karena acuannya berada dalam teks dan unsur 
wacana yang menjadi rujukan telah disebutkan sebelumnya.  
 Selanjutnya penanda kedua terdapat pada data (2.2) yang ditunjukkan 
dengan kata kinou ‘kemarin’. Kinou termasuk ke dalam referensi demonstratif 
waktu yang menunjukkan waktu lampau. Kata kinou pada data di atas 
menunjukkan waktu dimana kedua pemburu tersebut masih belum memulai 
perburannya. Kemudian pada data (2.3) terdapat referensi demonstratif tempat 
yang ditunjukkan dengan kata yadoya ‘penginapan’. Kata yadoya mengacu pada 
tempat dimana kedua pemburu tersebut berada kemarin. Selanjutnya pada data 
(2.4) terdapat referensi demonstratif yang ditandai dengan kata sou. Kata sou 
tersebut mengacu pada kalimat sebelumnya dimana pemburu tersebut setuju 
dengan ajakan temannya untuk pulang dan membeli burung pugar di penginapan. 
Penutur setuju dengan ajakan tersebut dan menyatakan bahwa mereka bisa 
membeli kelinci dan apabila mereka melakukan hal tersebut maka hasilnya akan 
tetap sama, yaitu mereka pulang tidak dengan tangan kosong. Dengan begitu, 
maka sou termasuk ke dalam referensi demonstratif pengacuan endofora yang 
bersifat anafora karena acuan berada dalam teks dan unsur wacana yang menjadi 











Sono toki(3.1) futoushiro wo mimasu to, rippa na ikken no seiyou dzukuri 
no ie ga arimashita. Soshite genkan(3.2) ni wa “RESTAURANT 
WILDCAT HOUSE” to iu fuda ga deteimashita. 
Tepat saat itu juga, mereka melihat sebuah bangunan rumah bergaya barat. 
Setelah itu di pintu masuk terdapat sebuah papan bertuliskan 
“RESTAURANT WILDCAT HOUSE”. 
 
 Dari data 3 tersebut ditemukan dua penanda kohesi gramatikal referensi. 
Data pertama terdapat pada data (3.1) yaitu sono toki ‘saat itu’. Sono toki yang 
dimaksud dalam narasi tersebut mengacu pada saat dimana kedua tokoh utama 
tersesat dan sudah mulai kelelahan yang telah disebutkan pada kalimat 
sebelumnya. Dengan demikian sono toki termasuk ke dalam referensi 
demonstratif pengacuan endofora yang bersifat anafora karena acuannya berada 
dalam teks dan unsur wacana yang menjadi rujukan telah disebutkan pada kalimat 
sebelumnya. Sementara itu pada data (3.2) terdapat referensi demonstratif tempat 
yang ditunjukkan dengan kata genkan ‘pintu masuk’. Kata genkan menunjukkan 









 “Kimi(4.1), choudo ii. Koko(4.2) wa kore(4.3) de nakanaka hiraketerunda. 
Hairou janaika.” 
 “Lihat, temanku, kebetulan sekali. Aku baru tahu kalau disini ada 
bangunan seperti ini. Kalau begitu, ayo kita masuk.” 
 
 Dari data 4 ditemukan referensi pronomina persona pada data (4.1) dan 
juga referensi demonstratif tempat pada data (4.2) dan (4.3). Referensi pronomina 
persona pada data (4.1) ditunjukkan dengan kata kimi. Kata kimi termasuk ke 
dalam pronomina persona kedua (ni ninshou daimeishi) karena kimi merupakan 
kata ganti yang menunjukkan orang kedua, dalam hal ini adalah teman dari 
pemburu tersebut.  
 Sedangkan pada data (4.2) dan (4.3) menunjukkan penanda referensi 
demonstratif tempat, yang masing-masing ditunjukkan dengan kata koko ‘disini’ 
dan kore ‘ini’. Koko dan kore termasuk ke dalam referensi pronomina tempat 
yang menunjukkan bahwa lokasi yang dirujuk berada dekat dengan penutur. 
Selain itu pada tuturan tersebut juga digunakan kata tunjuk ‘ko’ pada koko dan 
kore karena informasi yang disampaikan sudah diketahui oleh lawan bicara. Pada 
tuturan ini koko merujuk pada kata yamaoku ‘pelosok gunung’, sementara kore 
merujuk pada bangunan restoran Wildcat House dimana kedua informasi tersebut 
telah disebutkan pada bagian sebelumnya pada cerita. Dengan demikian, maka 
koko dan kore termasuk ke dalam referensi demonstratif tempat pengacuan 
endofora yang bersifat anafora karena acuannya berada dalam teks dan unsur 








 Soko(5.1) wa sugu rouka(5.2) ni natteimashita.  
 Ketika mereka memasuki tempat itu, disana mereka langsung menemui 
sebuah koridor.  
 
 Berdasarkan data di atas ditemukan dua data penanda referensi gramatikal 
demonstratif. Data pertama terdapat pada data (5.1) soko ‘tempat itu’. Soko yang 
dimaksud pada data tersebut mengacu pada bangunan restoran yang telah 
disebutkan sebelumnya dalam cerita. Dengan demikian kata soko pada data (5.1) 
termasuk ke dalam referensi demonstratif pengacuan endofora yang bersifat 
anafora karena acuannya berada dalam teks dan unsur wacana yang menjadi 
rujukan telah disebutkan sebelumnya. Kemudian data berikutnya ditunjukkan 
pada data (5.2) rouka ‘koridor’. Kata rouka termasuk ke dalam referensi 
demonstratif penanda tempat yang menunjukkan sebuah lokasi secara eksplisit. 
Dalam hal ini rouka mengacu pada lokasi dimana kedua pemburu tersebut berada, 




 “Kimi(6.1), bokura(6.2) wa daikangei ni atteiru no da.” 






 “Bokura(6.3) wa ryouhou kaneteru kara.” 
 “Itu karena kita datang berdua.” 
 Berdasarkan data di atas ditemukan tiga data referensi pronomina persona. 
Data pertama terdapat pada data (6.1) yang ditunjukkan dengan kata kimi. Kimi 
termasuk ke dalam pronomina persona kedua (ni ninshou daimeishi) karena kimi 
adalah kata ganti yang menunjukkan orang kedua, yang mana dalam data tersebut 
mengacu pada teman dari pembicara. Lalu pada data (6.2) dan data (6.3) referensi 
pronomina persona ditunjukkan dengan kata bokura ‘kita’. Kata bokura termasuk 
ke dalam pronomina persona pertama (ichi ninshou daimeishi) karena bokura 
termasuk ke dalam kata ganti yang menunjukkan orang pertama atau pelaku. 





 “Sou sou. Boku(7.1) wa mimi ni nuranakatta. Abunaku mimi ni hibi wo 
kirasu toko datta. Koko(7.2) no shujin wa jitsu ni youi shuutou da ne.” 
 “Benar juga. Aku belum mengusap telingaku dengan krim. Hampir saja 
kulit telingaku pecah-pecah. Pemiliki tempat ini memang benar-benar 
mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik ya.” 
 
 Dari data di atas ditemukan dua data penanda referensi. Data pertama 
ditunjukkan pada data (7.1) dengan kata boku ‘aku’. Kata boku termasuk ke dalam 
pronomina persona pertama (ichi ninshou daimeishi) karena boku merupakan kata 





(7.1) merujuk pada pemburu, dimana ia lupa untuk mengoleskan krim yang telah 
disediakan restoran tersebut ke telinganya. Kemudian data berikutnya ditunjukkan 
pada data (7.2) dengan kata koko ‘tempat ini’. Koko pada data tersebut mengacu 
pada restoran yang dimasuki oleh kedua pemburu, yang mana telah disebutkan 
pada bagian sebelumnya. Sehingga kata koko termasuk ke dalam referensi 
demonstratif endofora yang bersifat anafora karena acuannya berada dalam teks 






 Shikashi, sakki ippen kami kuzu no you ni natta futari no kao dake wa, 
Tokyo(8.1) ni kaettemo, oyu ni haittemo, mou moto no toori ni naorimasen 
deshita. 
 Namun, walaupun kedua pemburu tersebut telah kembali ke Tokyo dan 
berendam air panas, wajah mereka berdua yang menjadi berkeriput tidak 
dapat kembali seperti semula. 
 
 Dari data diatas ditemukan referensi penanda demonstratif tempat pada 
data (8.1) yang ditunjukkan dengan kata Tokyo. Data (8.1) termasuk ke dalam 
referensi penanda demonstratif tempat yang menunjukkan sebuah tempat secara 
eksplisit. Dalam data tersebut, Tokyo merujuk pada tempat dimana kedua 











 “Zentai, kokora no yama wa keshikaran ne. Tori mo kemono mo ippiki 
iyagaran. Nandemo kamawanai kara, hayaku tan ta-n to, Ø(9.1)yatte mitai 
mon da naa.” 
  “Walaupun begitu, gunung ini memang tidak main-main ya. Tidak ada 
seekor pun burung atau hewan yang bisa kita temukan. Apa pun tak jadi 
masalah, yang penting aku ingin segera melihat dan menembak (hewan 
itu).” 
 
 Data 9 merupakan bagian dari cerita dimana kedua pemburu tersebut 
berada di hutan yang letaknya jauh di pelosok gunung. Tuturan tersebut diujarkan 
saat mereka tidak dapat menemui seekor hewan pun. Pada data di atas ditemukan 
adanya elipsis, sehingga bentuk utuh dari wacana tersebut adalah: 
 「…なんでも構わないから、早くタンターンと、(獣を)やって見
たいもんだなあ。」 
 “...nandemo kamawanai kara, hayaku tan ta-n to, yatte mitai mon da 
naa.” 
 “... apa pun tak jadi masalah, yang penting aku ingin segera melihat dan 
menembak (hewan itu).” 
Pada kalimat tersebut, terlihat bahwa unsur yang mengalami pelesapan adalah 
kemono yang diikuti partikel wo. Dalam tuturan tersebut kemono mengalami 
pelesapan karena pembaca dapat langsung memahami bahwa para pemburu 
tersebut berusaha untuk mencari hewan buruan, sehingga kata kemono tidak perlu 







 “Arukitakunai yo. Aa, komatta naa. Nanika tabetai naa.” 
 “Aku tak ingin berjalan lagi. Aah, aku tidak tahu harus bagaimana 
sekarang. Aku juga ingin makan sesuatu.” 
 「Ø(10.1)喰べたいもんだなあ」 
 “Ø Tabetai mon da naa.” 
 “Aku juga ingin makan (sesuatu).” 
 
 Data 10 merupakan bagian dalam cerpen dimana kedua pemburu tersebut 
kehilangan anjing pemburu serta pemandu mereka, dan kini mereka berdua 
tersesat. Setelah mereka berjalan cukup lama kini dua pemburu itu kelelahan dan 
kelaparan. Pada data tersebut ditemukan adanya elipsis. Dengan demikian bentuk 
utuh dari data tersebut adalah: 
 「(何か)喰べたいもんだなあ。」 
 “(Nanika) tabetai mon da naa.” 
 “Aku juga ingin makan (sesuatu).” 
Pada kalimat tersebut diketahui bahwa unsur yang mengalami pelesapan adalah 
kata nanika. Dalam tuturan tersebut nanika mengalami pelesapan karena pembaca 
sudah dapat memahami bahwa kedua pemburu tersebut sangat membutuhkan 
istirahat serta sesuatu yang bisa dimakan, sehingga kata nanika tidak perlu diulang 










 “Oya, konna toko ni okashii ne. Shikashi tonikaku nanika shokuji ga 
dekiru darou.” 
 “Wah, aneh sekali ada restoran di tempat seperti ini. Walaupun begitu, 
kita bisa makan sesuatu disini ‘kan.” 
 「もちろん Ø(11.1)できるさ。看板にそう書いてあるじゃないか。」 
 “MochironØ dekiru sa. Kanban ni sou kaite aru janai ka.” 
 “Tentu saja kita bisa (makan sesuatu). Di papan sudah tertulis begitu 
‘kan?” 
 
 Data 11 menunjukkan bagian dalam cerpen dimana kedua pemburu 
tersebut menemukan restoran Wildcat House tepat di saat mereka membutuhkan 
istirahat dan makanan. Pada data di atas ditemukan adanya elipsis, sehingga 
bentuk utuh dari wacana tersebut adalah: 
 「もちろん(食事が)できるさ。看板にそう書いてあるじゃないか。」 
 “Mochiron (shokuji ga) dekiru sa. Kanban ni sou kaite aru janai ka.” 
 “Tentu saja kita bisa (makan sesuatu). Di papan sudah tertulis begitu ‘kan?” 
Pada kalimat tersebut terlihat bahwa unsur yang mengalami pelesapan adalah 
shokuji yang diikuti oleh partikel ga. Dalam tuturan tersebut shokuji mengalami 
pelesapan karena pembaca sudah memahami bahwa pemburu tersebut 
memastikan pada temannya bahwa mereka bisa mendapat makanan di restoran 










 “Usagi mo deteita nee. Sou sureba kekkyoku onnaji kotta. De wa, kerou 
janaika.” 
 “Kita juga bisa membeli kelinci. Kalau kita melakukannya toh hasilnya 
akan sama saja. Kalau begitu ayo kita pulang.” 
 ところが(12.1)どうも困ったことは、どっちへ行けば戻れるのか、い
っこうに見当がつかなくなっていました。 
 Tokoro ga(12.1) doumo komatta koto wa, docchi he ikeba modoreru no ka, 
ikkou ni kentou ga tsukanaku natteimashita. 
 Tetapi yang menjadi masalah adalah mereka sama sekali tidak tahu arah 
mana yang harus dituju agar mereka dapat kembali. 
 
 Data 12 menunjukkan situasi saat para pemburu memutuskan untuk 
kembali karena mereka tidak dapat menangkap buruan apapun. Dari data tersebut 
ditemukan konjungsi pada kata tokoro ga ‘tetapi’. Tokoro ga termasuk ke dalam 
kategori gyakusetsu no setsuzokushi, yaitu konjungsi yang digunakan untuk 
menyatakan situasi yang saling bertentangan pada kalimat satu dengan yang 
lainnya. Pertentangan tersebut dapat dilihat pada bagian “tetapi yang menjadi 
masalah adalah mereka sama sekali tidak tahu arah mana yang harus dituju agar 
mereka dapat kembali” dengan kalimat sebelumnya. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa sebelumnya para pemburu ingin mengakhiri perburuannya dan berasumsi 
bahwa mereka masih mengetahui arah jalan pulang, namun ketika para pemburu 









 Futari wa genkan ni tachimashita. Genkan wa shiroi seto no renga de 
kunde, jitsu ni rippa na mon desu. Soshite(13.1) garasu no hirakido ga tatte, 
soko ni kinmoji de kou kaite arimashita. 
 Kedua orang itu berdiri di pintu masuk. Pintu masuk itu sangat indah, 
berlantaikan keramik putih dan dindingnya tersusun dari batu bata. 
Kemudian pada pintu masuk yang terbuat dari kaca itu terdapat sebuah 
tulisan berwarna emas. 
 
 Data 13 menjelaskan tentang kedua pemburu yang baru saja menemukan 
bangunan restoran di tengah gunung. Pada data tersebut ditemukan penanda 
gramatikal konjungsi soshite ‘kemudian’. Kata soshite termasuk ke dalam 
kategori heiritsu to ruika no setsuzokushi, yaitu konjungsi yang menunjukkan 
hubungan setara dan penambahan antarkalimat. Pada kalimat di atas soshite 
menunjukkan hubungan setara karena kedua kalimat tersebut masih menjelaskan 
penggambaran dari bangunan restoran yang ditemukan oleh kedua pemburu itu. 
Lalu pada kalimat kedua setelah konjungsi soshite, menjelaskan penambahan 
informasi tentang apa yang ada di bangunan tersebut, dimana pada pintu kacanya 









 Futari wa ii nagara, sono tobira wo akemashita. Suru to(14.1) sono 
uragawa ni, “chuumon wa zuibun ooi deshou ga douka ichi ichi koraete 
kudasai”. 
 Kedua orang tersebut berkata demikian sembari membuka pintu. Setelah 
mereka membukanya, di balik pintu itu muncullah tulisan ‘Mungkin 
kami akan memberikan banyak pesanan, tapi kami mohon kepada anda 
untuk bersabar dan melaksanakannya satu per satu’. 
 
 Data 14 menunjukkan situasi dimana kedua pemburu tersebut kini tengah 
menelusuri koridor restoran itu dan kembali menemukan sebuah pintu. Pada data 
di atas ditemukan penanda kohesi gramatikal konjungsi suru to. Suru to termasuk 
ke dalam junsetsu no setsuzokushi, yaitu konjungsi yang menyatakan hubungan 
sebab-akibat. Pada data di atas suru to menunjukkan hubungan sebab-akibat 
karena kalimat setelah suru to  menunjukkan akibat dari tindakan yang dilakukan 
oleh kedua pemburu tersebut, dalam hal ini setelah mereka berdua membuka pintu 
ada sebuah tulisan yang muncul di balik pintu itu. Kata suru to memiliki 
perbedaan nuansa dengan konjungsi lainnya dalam kategori junsetsu no 
setsuzokushi seperti dakara atau sorede, dimana suru to digunakan ketika 












 “Dakara sa, seiyou ryouriten to iu no wa, boku no kangaeru tokoro de wa, 
seiyou ryouri wo kita hito ni tabesaseru no de wa makute, kita hito wo 
seiyou ryouri ni shite, tabeteru uchi to iu koto nanda. Kore wa, sono, tsu, 
tsu, tsu, tsumari(15.1), bo, bo, bokura ga...” 
 “Menurutku, restoran barat yang dimaksud pada tempat ini bukanlah 
tempat dimana pelanggan yang datang bisa menikmati hidangan ala barat, 
melainkan tempat dimana orang yang datang dijadikan sebagai makanan 
yang lalu disantap oleh yang lain. Dengan kata lain, k-k-kita akan...” 
 Data 15 menunjukkan situasi dimana salah satu tokoh akhirnya menyadari 
bahwa restoran tersebut hanyalah sebuah jebakan dan kini mereka dalam bahaya. 
Pada data tersebut ditemukan penanda konjungsi tsumari ‘dengan kata lain’. 
Konjungsi tsumari termasuk ke dalam iikae to reiji no setsuzokushi, yaitu 
konjungsi yang digunakan untuk penggantian menggunakan istilah lain dengan 
tujuan agar menjadi lebih mudah dipahami serta dapat digunakan untuk 
memberikan sebuah contoh dari kalimat yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya. Dalam hal ini, tsumari digunakan untuk menggunakan istilah lain 
untuk memudahkan pembaca memahami apa yang sebenarnya ingin dikatakan. 
Walaupun pada tuturan tersebut tidak disebutkan secara eksplisit, namun dengan 
adanya penjelasan dari penutur membuat pembaca dapat memahami bahwa 










“Hei, irasshai, irasshai. Soretomo(16.1) sarado wa okirai desuka. 
Sonnara korekara hi wo okoshite furai ni shite agemashou ka. Tonikaku 
hayaku irasshai.” 
“Hei, selamat datang, selamat datang. Atau mungkin kalian tidak 
menyukai salad? Kalau begitu kami akan segera menyalakan api dan 
mulai menggoreng. Selamat datang, sekarang ayo cepat kemari.” 
 
 Data 16 menunjukkan situasi dimana kedua tokoh dipaksa untuk masuk ke 
ruangan berikutnya, tempat dimana para kucing yang menjebak mereka telah 
menunggu. Pada data di atas ditemukan penanda kohesi gramatikal konjungsi 
yang ditunjukkan pada kata soretomo ‘atau’. Kata soretomo termasuk ke dalam 
sentaku no setsuzokushi, yaitu konjungsi yang digunakan untuk menyatakan 
sebuah pilihan. Dalam data tersebut penutur memberikan pilihan kepada kedua 
pemburu dimana ia menawarkan untuk segera menyalakan api untuk menggoreng 







 Sono tobira no mukou no makkura yami no naka de, ‘nyao, gwaa, 
gorogoro’ to iu koe ga shite, sorekara(17.1) gasagasa narimashita. Heya 
wa kemuri no you ni kie, futari wa samusa ni buruburu furuete, kusa no 
naka ni tatteimashita. 
 Di balik pintu itu, di tengah kegelapan yang pekat terdengarlah suara ribut 
“miaow, gwaa, gubrak gubrak”. Lalu mereka mendengar suara 
bergemerisik dan ruangan itu menghilang begitu saja bagai debu. Kini 





 Data 17 menjelaskan situasi dimana anjing yang dibawa oleh kedua 
pemburu tersebut datang kembali dan menerjang masuk ke ruangan restoran lalu 
menyerang para kucing. Pada data tersebut ditemukan penanda kohesi gramatikal 
konjungsi yang ditunjukkan pada kata sorekara ‘lalu’. Sorekara termasuk ke 
dalam heiritsu to ruika no setsuzokushi, atau konjungsi yang menyatakan 
hubungan setara dan penambahan antarkalimat. Pada data di atas sorekara 
menunjukkan hubungan setara karena kedua kalimat tersebut masih menjelaskan 
tentang kejadian detail dimana anjing pemburu itu menyelamatkan kedua tokoh 
utama. Lalu kalimat setelah konjungsi sorekara memberikan tambahan informasi 
tentang apa yang terjadi setelah anjing itu menerjang masuk ke ruangan dan 






 Inu ga fuuto unatte modotte kimashita. Soshite(18.1) ushiro kara wa, 
“dannaa, dannaa,” to sakebu mono ga arimasu. Futari wa niwaka ni 
genki ga tsuite “ooi, ooi, koko da zo, hayaku koi,” to sakebimashita. 
 Anjing itu kembali sambil menggonggong dengan senang. Lalu dari 
belakang terdengarlah teriakan seseorang memanggil, “tuan, tuan!”. 
Keduanya langsung kembali bersemangat dan membalas panggilan orang 
tersebut, “oi, oi, kami disini! Cepatlah kemari!”. 
 
 Data 18 menggambarkan tentang keadaan dimana kedua tokoh tersebut 
terselamatkan dari jebakan para kucing dan kembali bertemu dengan anjing yang 





gramatikal konjungsi soshite ‘lalu’. Konjungsi soshite termasuk ke dalam heiretsu 
to ruika no setsuzokushi, yaitu konjungsi yang menunjukkan hubungan setara dan 
penambahan antarkalimat. Pada data di atas, soshite menunjukkan hubungan 
setara karena bagian narasi tersebut masih menjelaskan tentang bagaimana kedua 
pemburu tersebut terselamatkan, yaitu dengan kembalinya dua anjing yang kedua 
tokoh itu bawa. Lalu kalimat setelah konjungsi soshite memberikan penambahan 
informasi dimana setelah mereka terbebas dari restoran itu, kedua tokoh tersebut 








 Minoboushi wo kabutta senmon no ryoushi ga, kusa wo zawazawa wakete 
yatte kimashita. Soko de futari wa anshin shimashita. Soshite(19.1) ryoushi 
no mottekita dango wo tabe, tochuu de juuen dake no yamadori wo katte 
Tokyo ni kaerimashita. Shikashi(19.2), sakki ippen kami kuzu no you ni 
natta futari no kao dake wa, Tokyo ni kaettemo, oyu ni haittemo, mou moto 
no toori naorimasen deshita. 
 Si pemburu bertopi jerami yang menjadi pemandu mereka datang sambil 
membuka jalan yang tertutup rerumputan. Seketika itu, mereka berdua 
lamgsung merasa lega. Setelah itu, mereka memakan dango yang dibawa 
oleh si pemburu, lalu mereka membeli burung pegar seharga 10 yen dan 
pulang ke Tokyo. Namun, walaupun kedua pemburu tersebut telah 
kembali ke Tokyo dan berendam air panas, wajah mereka berdua yang 






 Data 19 menunjukkan situasi saat kedua orang itu diselamatkan oleh kedua 
anjing yang mereka ajak untuk berburu, yang kemudian ditemukan oleh pemburu 
lain. Mereka berdua telah kembali ke Tokyo, walaupun wajah mereka yang 
berubah menjadi penuh keriput tidak bisa kembali seperti semula. Pada data di 
atas ditemukan dua buah penanda kohesi gramatikal konjungsi. Konjungsi 
pertama ditunjukkan pada data (19.1) soshite ‘setelah itu’. Soshite termasuk ke 
dalam heiretsu to ruika no setsuzokushi, yaitu konjungsi yang menunjukkan 
hubungan setara dan penambahan antarkalimat. Pada data (19.1) soshite 
menunjukkan hubungan setara antarkalimat karena ketiga kalimat tersebut 
menjelaskan tentang si pemburu yang datang dan menemukan kedua tokoh 
tersebut. Kalimat pertama menjelaskan tentang pemandu yang datang 
menghampiri kedua tokoh, disertai dengan ciri-ciri dari pemandu tersebut. 
Kalimat kedua menjelaskan kedua tokoh yang merasa lega setelah bertemu 
kembali dengan pemandu mereka, sementara pada kalimat ketiga setelah 
konjungsi soshite menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan setelah bertemu si 
pemandu, yaitu memakan dango yang dibawa oleh si pemandu lalu kembali ke 
Tokyo setelah membeli burung pegar seharga 10 yen. 
 Selanjutnya penanda konjungsi kedua terdapat pada data (19.2), yaitu 
shikashi ‘namun’. Konjungsi shikashi termasuk ke dalam gyakusetsu no 
setsuzokushi, yaitu konjungsi yang menyatakan pertentangan antar satu kalimat 
dengan kalimat yang lainnya. Pertentangan tersebut dapat dilihat pada bagian 
‘walaupun kedua pemburu tersebut telah kembali ke Tokyo dan berendam air 





semula’ dengan bagian sebelumnya pada cerita. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
sebelumnya kedua tokoh itu sudah merasa tenang karena akhirnya mereka 
bertemu kembali dengan pemandu mereka dan dapat kembali ke Tokyo, namun 
wajah mereka yang menjadi berkeriput karena ketakutan saat terjebak dalam 
restoran tersebut tidak dapat kembali seperti sedia kala.  
 
3.1.2 Kohesi Leksikal 
 Pada cerita pendek Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji 
terdapat empat penanda kohesi leksikal. Empat penanda kohesi leksikal tersebut 
adalah repetisi (saijo), sinonim (douigo), hiponim (jougekankei), dan kolokasi 
(rengo). Berikut adalah pembahasan lebih detail mengenai keempat penanda 
kohesi leksikal tersebut: 
 




 Sore wa daibu no yamaoku(1.1) deshita. Annai shitekita senmon no teppou 
uchi mo chotto mago tsuite, dokoka he itteshimatta kurai no yamaoku 
deshita. 
 Itu terjadi di bagian gunung yang paling dalam. Mereka berada di 
bagian gunung yang paling dalam sampai-sampai pemandu mereka yang 






 Dari data di atas terdapat bentuk repetisi pada narasi, yang ditunjukkan 
pada kata yamaoku ‘bagian gunung yang paling dalam’. Kata yamaoku 
mengalami pengulangan pada kalimat berikutnya untuk memberi penekanan 
bahwa kedua orang tersebut tersesat di sebuah bagian gunung yang terpelosok dan 





 Futari wa genkan(2.1) ni tachimashita. Genkan wa shiroi seto no renga de, 
jitsu ni rippa na mon desu. 
 Kedua orang itu berdiri di pintu masuk. Pintu masuk itu sangat indah, 
berlantaikan keramik putih dan dindingnya tersusun dari batu bata. 
 
 Pada data tersebut terdapat bentuk pengulangan pada narasi, yang 
ditunjukkan dengan kata genkan ‘pintu masuk’. Kata genkan diulang kembali 
pada kalimat berikutnya untuk menekankan lokasi atau tempat dimana kedua 
tokoh tersebut berada saat ini, dalam hal ini kedua tokoh sedang berada di pintu 










 Sorekara ooisogi de tobira wo akemasu to, sono uragawa ni wa, 
“Kuriimu(3.1) wo yoku nurimashitaka(3.2), mimi ni mo yoku 
nurimashitaka,” to kaite atte, chiisana kuriimu no tsubo ga koko ni mo 
oite arimashita. 
 Setelah itu ketika mereka cepat-cepat membuka pintu, di baliknya juga 
terdapat sebuah guci kecil berisi krim dan sebuah tulisan, “Apakah anda 
sudah mengoleskan krim dengan baik? Sudahkah anda mengoleskan 
telinga anda dengan baik?” 
 
 Pada data 3 terdapat dua bentuk kohesi leksikal repetisi. Repetisi pertama 
terdapat pada data (3.1) yang ditunjukkan dengan kata kuriimu ‘krim’. Kata 
kuriimu diulang pada bagian berikutnya untuk memberikan sebuah penekanan 
bahwa bagian cerita tersebut sedang membahas tentang kedua tokoh yang 
mendapatkan instruksi untuk mengoleskan krim ke tubuh mereka. Penyebutan 
kuriimu pada bagian berikutnya memberikan detail tentang dimana posisi guci 
berisi krim itu berada. Repetisi berikutnya terdapat pada data (3.2) yaitu yoku 
nurimashitaka. Pengulangan dari data (3.2) berfungsi untuk memberikan 
penekanan bahwa kedua tokoh tersebut belum mengoleskan krim secara 






 Soshite to no mae ni wa kin pika no kousui(4.1) no bin ga oite arimashita. 
Futari wa sono kousui wo atama he pacha pacha furikakemashita. Tokoro 





 Kemudian di depan pintu itu terdapat sebuah vas berwarna emas yang 
berkilauan berisi parfum. Keduanya menyemprotkan parfum tersebut ke 
kepala mereka. Tapi entah kenapa, parfum tersebut memiliki aroma yang 
mirip seperti cuka. 
 
 Dari data tersebut terdapat bentuk repetisi yang ditunjukkan dengan kata 
kousui ‘parfum’. Kata kousui mengalami dua kali pengulangan. Pengulangan yang 
pertama berfungsi untuk memberi penekanan tentang parfum yang berada di vas 
tersebut. Sedangkan pengulangan kedua berfungsi sebagai penambah informasi, 
dimana parfum yang disemprotkan oleh kedua tokoh tersebut memiliki aroma 






“Hei, irasshai(5.1), irasshai. Soretomo sarado wa okirai desuka. Sonnara 
korekara hi wo okoshite furai ni shite agemashou ka. Tonikaku hayaku 
irasshai.” 
“Hei, selamat datang, selamat datang. Apakah kalian tidak menyukai 
salad? Kalau begitu kami akan segera menyalakan api dan mulai 
menggoreng. Selamat datang, sekarang ayo cepat kemari.” 
 
 Dari data 5 tersebut terdapat bentuk penanda kohesi leksikal yang 
ditunjukkan dengan kata irasshai ‘selamat datang’. Kata irasshai mengalami dua 





pemberi penekanan bahwa penutur menginginkan agar kedua tokoh utama segera 
masuk ke ruangan berikutnya. 
 




 “Soija, kore de kiri ageyou. Naani modori(6.1) ni, kinou no yadoya de, 
yamadori wo juuen wo katte kaereba ii.” 
 “Kalau begitu, ayo kita sudahi saja perburuan ini. Saat pulang kita masih 




 “Usagi mo deteita nee. Sou sureba kekkyoku onnaji kotta. De wa, 
kaerou(6.2) janaika.” 
 “Kita juga bisa membeli kelinci. Kalau kita melakukannya toh hasilnya 
akan sama saja. Kalau begitu ayo kita pulang.” 
 Pada data 6 terdapat bentuk kata yang bersinonim pada data (6.1) dan (6.2). 
Kata modori pada data (6.1) memiliki makna ‘kembali, pulang’. Sedangkan kata 
kaerou pada data (6.2) memiliki arti ‘pulang, kembali’. Sehingga kata modori dan 
kaerou memiliki hubungan sinonim karena keduanya memiliki arti yang saling 















 “Wan, wan , gwaa” to iu koe ga shite, ano shirokuma no you na inu nihiki, 
tobira(7.1) wo tsuki yabutte(7.2) heya no naka ni tobikonde kimashita. 
Kagiana no medama wa tachi machi naku nari, inu domo wa uu to unatte 
shibaraku heya no naka wo kurukuru mawatteimashita ga, mata hitogoe 
“wan” to takaku hoete, ikinari tsugi no tobira ni tobi tsukimashita(7.3). 
To(7.4) gatari to hiraki, inu domo wa sui komareru you ni tonde ikimashita. 
 Lalu terdengar suara “guk, guk, grr,”. Kedua anjing putih bak beruang 
kutub itu pun langsung menabrak pintu dan menerjang masuk ke dalam 
ruangan. Bola mata yang mengintip dari lubang kunci itu menghilang. 
Kedua anjing tersebut menggonggong dan berlarian dalam ruangan. Lalu 
terdengar sebuah gonggongan keras “guk”, dan kedua anjing itu 
menabrak pintu, membuatnya terbuka lebar. Mereka melompat ke arah 
pintu dengan cepat, seolah-olah mereka terhisap masuk ke dalamnya. 
 
 Pada data di atas terdapat dua kata yang bersinonim. Data pertama 
ditemukan pada data (7.1) dengan data (7.4). Kata tobira pada data (7.1) memiliki 
makna ‘gerbang, pintu’, sedangkan kata to pada data (7.4) memiliki arti ‘pintu, 
pintu masuk’. Sehingga kata tobira dan to memiliki hubungan sinonim karena 
kedua kata tersebut memiliki makna yang saling mendekati, yaitu ‘pintu’. 
Kemudian pada data (7.2) dan data (7.3). Kata tsuki yabutte pada (7.2) memiliki 
arti ‘menerobos, menabrak, menembus’. Kata tobi tsukimashita pada data (7.3) 
memiliki makna ‘menabrak, melompat’. Dengan demikian kata tsuki yabutte dan 
tobi tsukimashita memiliki hubungan sinonim karena keduanya memiliki arti yang 










 “Zentai, kokora no yama keshikaran ne. Tori mo kemono(8.1) mo ippiki 
iyagaran. Nandemo kamawanai kara, hayaku tan taan to, yatte mitai mon 
da naa.” 
 “Walaupun begitu, gunung ini memang tidak main-main ya. Tidak ada 
seekor pun burung atau hewan yang bisa kita temukan. Apa pun tak jadi 
masalah, yang penting aku ingin segera melihatnya.” 
 
 Pada data 8 ditemukan kata yang termasuk ke dalam hiponimi, yaitu tori 
‘burung’. Kata tori berhiponimi dengan kata kemono ‘hewan’ yang disebutkan 
pada bagian berikutnya. Burung termasuk ke dalam salah satu jenis spesifik dari 
hewan, sehingga kata tori memiliki hubungan hiponim dengan kata kemono. 
 
3.1.2.4 Kolokasi (Rengo) 
Data 9 
 「どうか帽子(9.1)と外套(9.2)と靴(9.3)をおとり下さい。」 
 “Douka boushi(9.1) to gaitou(9.2) to kutsu(9.3) wo otori kudasai.” 






 Pada data 9 ditemukan penanda kolokasi, yaitu boushi ‘topi’, gaitou 
‘mantel’, dan kutsu ‘sepatu’. Ketiga kata tersebut memiliki hubungan karena 






 “Nekutai pin(10.1), kafusu botan(10.2), megane(10.3), saifu(10.4), sono ta 
kinbutsurui, koto ni togatta mono wa, minna koko ni oite kudasai.” 
 “Tolong letakkan pin dasi, kancing manset, kacamata, dompet, atau 
pun benda lainnya yang mengandung logam dan berujung lancip disini.” 
 
 Dari data di atas ditemukan penanda kolokasi, yaitu nekutai pin ‘pin dasi’, 
kafusu botan ‘kancing manset’, megane ‘kacamata’, dan saifu ‘dompet’. Keempat 
kata tersebut memiliki hubungan karena berada dalam satu domain yang sama, 





 Futari wa tsubo no kuriimu wo, kao(11.1) ni nutte te(11.2) ni nutte sorekara 
kutsushita wo nuide ashi(11.3) ni nurimashita. 
 Keduanya mengoleskan krim yang ada di guci tersebut ke wajah dan 
tangan mereka. Lalu mereka melepas kaus kaki dan mengoleskan krim 





 Pada data 11 terdapat penanda kohesi leksikal kolokasi, yaitu kao ‘wajah’, 
te ‘tangan’, dan ashi ‘kaki’. Ketiga kata tersebut memiliki hubungan karena 





 Kaze ga dou fuite kite, kusa(12.1) wa zawazawa, konoha(12.2) wa kasakasa, 
ki(12.3) wa goton goton to narimashita. 
 Rumput dan dedaunan bergemerisik, pohon bergoyang tertiup angin. 
 
 Dari data 12 ditemukan penanda kolokasi, yaitu kusa ‘rumput’, konoha 
‘dedaunan’, dan ki ‘pohon’. Ketiga kata tersebut memiliki hubungan karena 
berada dalam satu domain yang sama, yaitu domain tumbuhan. 
 
3.2 Kekohesifan Wacana dalam Chuumon no Ooi Ryouriten 
 Jumlah data kohesi gramatikal yang ditemukan pada wacana cepren 
Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji adalah sebanyak 99 data. 

















Demonstratif Waktu 2 data 
Demonstratif Tempat 27 data 
Demonstratif ko, so, a 24 data 
Pronomina Persona 19 data 











Hubungan setara 14 data 
Hubungan sebab-akibat 4 data 
Hubungan pertentangan 4 data 
Menyatakan istilah lain dan 
contoh 
1 data 
Menyatakan pilihan 1 data 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa cerpen Chuumon no Ooi 
Ryouriten yang dibuat oleh Miyazawa Kenji adalah sebuah wacana yang kohesif 
dengan unsur pembangun piranti kohesi gramatikal sesuai yang tertera dalam 
tabel. Referensi yang terdapat dalam cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten terdiri 
dari empat jenis, yaitu referensi demonstratif waktu seperti kinou ‘kemarin’, dan 
kyou ichinichi ‘hari ini’. Tidak banyak referensi demonstratif waktu yang 
ditemukan karena cerita tersebut terjadi dalam rentang waktu satu hari. Referensi 
kedua yaitu referensi demonstratif tempat yang disebutkan secara eksplisit seperti 





genkan ‘pintu masuk’, ryouriten ‘restoran’, rouka ‘lorong’, dan Tokyo ‘Tokyo’. 
Jenis referensi ketiga yaitu referensi demonstratif ko, so, a yaitu kore ‘ini’, sou 
sureba ‘kalau kita melakukannya’, sono toki ‘saat itu’, soko ‘tempat itu’, dan koko 
‘tempat ini’. Jenis referensi keempat yaitu referensi pronomina persona yang 
ditunjukkan dengan kata boku ‘aku’, kimi ‘temanku’, dan bokura ‘kita’. 
 Selanjutnya adalah penanda elipsis. Pada cerpen ini tidak banyak 
ditemukan penggunaan elipsis dikarenakan wacana ini adalah wacana cerpen yang 
ditujukan untuk anak-anak, sehingga beberapa bagian dalam cerpen tidak 
mengalami pelesapan dengan tujuan agar anak-anak dapat lebih mudah 
memahami isi dari cerpen tersebut.  
 Kemudian, penggunaan konjungsi sangat penting untuk wacana tertulis 
agar memiliki alur yang baik dan inti dari wacana tersebut dapat tersampaikan 
serta dapat dipahami dengan mudah. Konjungsi yang terdapat dalam wacana ini 
adalah tokoro ga ‘tetapi’, soshite ‘kemudian’, suru to ‘setelah melakukannya’, 
soretomo ‘ataukah’, tsumari ‘dengan kata lain’, sorekara ‘lalu’, dan shikashi 
‘namun’. 
 Pada cerpen ini tidak ditemukan adanya penanda substitusi. Seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya, cerpen ini ditujukan untuk anak-anak sehingga kata-
kata yang simpel digunakan dan tidak ada penggantian unsur supaya pembaca 





 Selain perangkat kohesi gramatikal, wacana ini juga memiliki perangkat 
kohesi leksikal sebanyak 30 data. Berikut adalah tabel rincian hasil analisis 
perangkat leksikal: 
Tabel 3.2 
No. Kohesi Leksikal Jumlah Data 
1. Repetisi 20 data 
2. Sinonim 3 data 
3. Hiponim 1 data 
4. Kolokasi 6 data 
 
 Berdasarkan tabel perangkat kohesi leksikal di atas, dapat dipahami bahwa 
terdapat empat perangkat kohesi leksikal yang membangun kekohesifan wacana 
cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten. Repetisi dalam wacana ini bertujuan untuk 
menekankan informasi penting yang ada dalam cerita. Data repetisi yang terdapat 
dalam wacana tersebut adalah yamaoku ‘bagian gunung yang paling dalam’, 
genkan ‘pintu masuk’, kuriimu ‘krim’, yoku nurimashitaka ‘mengoleskannya 
dengan benar’, kousui ‘parfum’, dan irasshai ‘selamat datang’. Sinonim yang 
terdapat dalam wacana ini adalah kata modori ‘kembali’ yang bersinonim dengan 
kata kaerou ‘pulang’, tobira ‘pintu’ yang bersinonim dengan to ‘pintu’, dan kata 
tsuki yabutte ‘menabrak’ yang bersinonim dengan tobi tsukimashita ‘menabrak’.  
 Selanjutnya, hanya terdapat satu hiponim yang terdapat dalam wacana 
Chuumon no Ooi Ryouriten ini, yaitu kata tori ‘burung’ yang berhiponimi dengan 





dalam wacana ini, yaitu pada bidang pakaian, aksesoris, anggota tubuh, dan 
tumbuhan. Kolokasi pada domain pakaian yaitu boushi ‘topi’, gaitou ‘mantel’, 
dan kutsu ‘sepatu’. Kolokasi dalam domain aksesoris yaitu nekutai pin ‘pin dasi’, 
kafusu botan ‘kancing manset’, megane ‘kacamata’, dan saifu ‘dompet’. Kolokasi 
pada domain anggota tubuh yaitu kao ‘wajah’, te ‘tangan’, dan ashi ‘kaki’. 




















 Berdasarkan hasil analisis mengenai perangkat kohesi dalam wacana cerita 
pendek Chuumon no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat 129 data penanda kohesi yang terdapat pada cerpen Chuumon no 
Ooi Ryouriten. Dari 129 data tersebut, terdiri dari 99 data kohesi 
gramatikal dan 30 data kohesi leksikal. Penanda aspek gramatikal yang 
terdapat dalam wacana ini terdiri dari penanda gramatikal referensi (shiji) 
sejumlah 72 data, elipsis (shouryaku) sejumlah 3 data, dan konjungsi 
(setsuzokushi) sejumlah 23 data. Penanda gramatikal ini didominasi oleh 
penggunaan referensi yang terdiri dari: referensi demonstratif waktu 
sejumlah 2 data, referensi demonstratif tempat sejumlah 27 data, referensi 
demonstratif ko so a sejumlah 24 data, dan referensi pronomina persona 
sejumlah 19 data. Selain penggunaan referensi, dalam wacana ini juga 
banyak menggunakan penanda konjungsi yang terdiri dari: heiritsu to 
ruika no setsuzokushi sejumlah 14 data, gyakusetsu no setsuzokushi 
sejumlah 4 data, iikae to reiji no setsuzokushi dan sentaku no setsuzokushi 
masing-masing sejumlah 1 data, dan junsetsu no setsuzokushi sejumlah 4 





Chuumon no Ooi Ryouriten ini, yaitu repetisi (saijo) sejumlah 20 data, 
sinonim (douigo) sejumlah 3 data, hiponim (jougekankei) sejumlah 1 data, 
dan kolokasi (rengo) sejumlah 6 data.  
2. Dengan adanya kohesi gramatikal serta kohesi leksikal pada wacana cerita 
pendek berjudul Chuumon no Ooi Ryouriten membuktikan bahwa wacana 
cerpen ini adalah wacana yang kohesif. Kohesi gramatikal penanda 
referensi yang sering digunakan dalam wacana ini adalah penyebutan 
referensi demonstratif tempat. Selain penanda referensi, penggunaan 
konjungsi juga banyak ditemukan dalam wacana ini. Konjungsi yang 
paling sering digunakan adalah heiritsu to ruika no setsuzokushi. 
Berikutnya, dalam penggunaan kohesi leksikal yang sering digunakan 
adalah penanda repetisi yang berfungsi untuk memberikan sebuah 
penekanan pada kalimat yang saat itu tengah menjadi fokus. Dengan 
demikian, maka penggunaan aspek kohesi pada wacana cerita pendek 
Chuumon no Ooi Ryouriten untuk membangun sebuah wacana yang 
kohesif sudah sangat baik, sehingga tercipta sebuah koherensi di dalam 
cerpen tersebut. 
4.2 Saran 
 Penelitian ini berfokus pada penggunaan aspek kohesi serta kekohesifan 
wacana yang terdapat dalam wacana cerpen berjudul Chuumon no Ooi Ryouriten. 
Wacana ini merupakan sebuah cerpen yang ditujukan kepada anak-anak, sehingga 
aspek kohesi yang dihasilkan berbeda dengan wacana tulis seperti cerpen ataupun 





lainnya. Oleh karenanya, untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk 
meneliti mengenai kekohesifan wacana yang terdapat dalam wacana tulis seperti 
cerpen, novel, atau bentuk wacana tulis lain yang ditujukan untuk golongan usia 
remaja atau dewasa agar dapat memahami karakteristik dari wacana tulis tersebut 
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